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Abstrack— Transmission construction consists of Air Channels
and Cable Channels. In the air channel transmission system can
not be separated from interference. Both external interference and
internal interference. Corona is a sphere of light around a
conductor due to the occurrence of a discharge that begins on a
channel surface if the strong electric field value on the channel's
surface exceeds the strong value of the surrounding air field.
Corona can cause corona power losses which are directly
proportional to the length of a transmission line. In bright
conditions, the Transmission Line will experience a loss.
Losses
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Abstrak— Kontruksi transmisi terdiri dari dua yaitu Saluran
Udara dan Saluran Kabel. Pada Sistem transmisi saluran udara
tak lepas dari gangguan. Baik gangguan eksternal maupun
gangguan internal. Korona adalah perpendaran cahaya
diseputaran konduktor akibat terjadinya suatu pelepasan
muatan yang bermula pada suatu permukaan saluran bila nilai
kuat medan listrik pada permukaan saluran itu melampaui nilai
kuat medan udara disekitar. Oleh sebab itu Korona dapat
menimbulkan rugi — rugi daya korona yang berbanding lurus
dengan panjang suatu saluran transmisi.

Kata Kunci— Korona; Medan Listrik; Saluran Transmisi;
Rugi — Rugi Daya Korona.

I. PENDAHULUAN

Sistem transmisi merupakan proses penyaluran tenaga listrik
dari tempat pembangkit tenaga listrik (Power Plant) hingga
saluran distribusi listrik (substation distribution) sehingga
dapat disalurkan sampai pada konsumen pengguna listrik.
Standar tegangan pada system transmisi di Indonesia
diklasifikasikan sebagai tegangan ekstra tinggi (TET) yaitu
dengan nilai tegangan 500kV dan tegangan tinggi (TT) dengan
nilai tegangan 70kV dan 150kV. Tujuan tegangan dinaikkan
agar dapat meminimalisir rugi-rugi daya dan drop tegangan
karena penyaluran pasti melalui jalur yang panjang, semakin
panjang jalur saluran maka akan semakin berpengaruh pada
rugi-rugi daya jika tegangan tidak dinaikkan [1].

Kontruksi transmisi terdiri dari dua yaitu Saluran
Udara dan Saluran Kabel yang terdiri dari Saluran Udara
(Overhead Lines) Tegangan Tinggi (SUTT) / Tegangan Ejstra
Tinggi (SUTET),Saluran Kabel Tanah (Underground Line)
Tegangan Tinggi (SKTT), Saluran Kabel Laut (Submarine
Line) Tegangan Tinggi (SKLTT). Pada transmisi saluran
udara terdapat beberapa komponen pendukung yang penting
yaitu Konduktor, Tower / Tiang Penyangga, Isolator dan
Kawat Tanah [2].

Gelombang berjalan ini akan menyebabkan terjadinya
tegangan lebih (overvoltage), dan juga dapat mengakibatkan

terjadinya lompatan api (flashover). Tegangan ini biasanya
sampai lebih dari satu juta volt. Korona merupakan
Perpendaran cahaya akibat adanya perbedaan kuat medan
listrik.

Pada kondisi hujan, Saluran Transmisi akan mengalami
Rugi — Rugi daya korona jauh lebih banyak dibandingkan
pada kondisi cerah. Feeder yang paling sedikit mengalami
Rugi — Rugi Daya korona pada TRAGI Tello Sulawesi Selatan
yaitu Feeder GI Maros — GI Sidrap. Pada Kondisi cerah GI
Maros — GI Sidrap mengalami Rugi — Rugi Daya korona
paling sedikit 2,45 kW/fasa/km. Pada sistem transmisi saluran
udara tak lepas dari gangguan.Kerusakan pada sistem Tenaga
Listrik dapat disebabkan oleh gangguan internal berupa
korona, maupun gangguan eksternal berupa surja Tegangan
lebih [3]. Salah satu penyebab terjadinya kerusakan tenaga
listrik adalah munculnya Efek Korona. Korona adalah
Perpendaran Cahaya diseputaran Konduktor akibat Terjadinya
suatu pelepasan muatan yang bermula pada permukaan dari
suatu kawat bila nilai medan listrik pada permukaan kawat itu
melampaui nilai medan listrik Udara disekitar. Korona pada
saluran transmisi memiliki kemampuan atenuasi (redaman)
tersendiri. Atenuasi akibat korona akan berdampak terhadap
kemampuan saluran untuk mampu meredam tegangan lebih
yang merambat sepanjang saluran transmisi. Korona juga
menyebabkan Rugi-Rugi Daya Korona yang terjadi Pada
Saluran Udara tegangan diatas 100kV. Tegangan 150kV
tingkat tegangan yang umum digunakan di Indonesia untuk
SUTT sehingga perlu dilakukan analisa dampak adanya
Korona [4].

Dengan demikian saya mencoba untuk mengangkat masalah
ini menjadi juduk penelitian sebagai berikut “Efek Korona
Terhadap Adanya Surja Tegangan Lebih Pada Saluran
Transmisi 150kV di Gardu Induk Tello Sulawesi Selatan”.

IL. METODE PENELITIAN

A. Pengertian Saluran Transmisi

Saluran Transmisi adalah penyaluran energi listrik dari
pembangkit listrik sampai ke sistem distribusi hingga sampai
pada konsumen pengguna listrik. Tenaga listrik ditransmisikan
melalui suatu bahan konduktor yang mengalirkan listrik. Pada
sistem tenaga listrik, jarak antara pembangkit dengan beban
yang cukup jauh akan menimbulkan adanya perubahan
kualitas tegangan [5].

B. Tower Transmisi
Berfungsi sebagai penyangga kawat (konduktor/penghantar)
yang direntangkan antara tower-tower pada jalur transmisi

melalui isolator-isolator. Tiang penyangga saluran transmisi
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dapat berupa saluran udara dan saluran bawah tanah, namun
pada umumnya berupa saluran udara. Energi listrik yang
disalurkan lewat saluran transmisi udara pada umumnya
menggunakan kawat telanjang sehingga mengandalkan udara
sebagai media antar isolasi dan kawat penghantar [5].

C.  Gangguan Sistem Tenaga Listrik

Gangguan yang terjadi pada sistem Saluran Transmisi
listrik sangat beragam besaran dan jenisnya. Gangguan dalam
sistem Saluran Transmisi listrik adalah keadaan tidak normal
dimana keadaan ini dapat mengakibatkan terganggunya
kontinuitas pelayanan transmisi listrik [6]. Secara umum
klasifikasi gangguan pada sistem tenaga listrik disebabkan
oleh 2 faktor, yaitu:
1) Gangguan yang berasal dari dalam sistem.
2) Gangguan yang berasal dari luar sistem.

Penyebab gangguan yang berasal dari dalam sistem antara
lain :

1) Tegangan dan Arus abnormal.

2) Pemasangan yang kurang baik.

3) Kesalahan mekanis karena proses penuaan.

4) Beban lebih.

5) Kerusakan materi seperti isolator pecah, kawat putus, atau
kabel cacat isolasinya.

Sedangkan untuk gangguan yang berasal dari luar sistem
antara lain :

1) Gangguan-gangguan mekanis karena pekerjaan galian
saluran lain. Gangguan ini terjadi untuk sistem kelistrikan
bawah tanah.

2) Pengaruh cuaca seperti hujan, angin, serta surja petir. Pada
gangguan surja petir dapat mengakibatkan gangguan
tegangan lebih dan dapat menyebabkan gangguan hubung
singkat karena tembus isolasi peralatan ( breakdown ).

3) Pengaruh lingkungan seperti pohon, binatang dan benda-
benda asing serta akibat kecerobohan manusia.

Bila ditinjau dari segi lamanya waktu gangguan, maka dapat
dikelompokkan menjadi :

1) Gangguan yang bersifat temporer, yang dapat hilang
dengan sendirinya atau dengan memutuskan 6sesaat bagian
yang terganggu dari sumber tegangannya. Gangguan
sementara jika tidak dapat hilang dengan segera, baik
hilang dengan sendirinya maupun karena bekerjanya alat
pengaman dapat berubah menjadi gangguan permanen.

2) Gangguan yang bersifat permanen, dimana untuk
membebaskannya diperlukan tindakan perbaikan atau
menyingkirkan penyebab gangguan tersebut.

Untuk gangguan yang bersifat sementara setelah arus
gangguannya terputus misalnya karena terbukanya circuit
breaker oleh rele pengamannya, peralatan atau saluran yang
terganggu tersebut siap dioperasikan kembali. Sedangkan pada
gangguan permanen terjadi kerusakan yang bersifat permanen
sehingga baru bisa dioperasikan kembali setelah bagian yang
rusak diperbaiki atau diganti.

Pada saat terjadi gangguan akan mengalir arus yang sangat
besar pada fasa yang terganggu menuju titik gangguan,

dimana arus gangguan tersebut mempunyai harga yang jauh
lebih besar dari rating arus maksimum yang diijinkan,
sehingga terjadi  kenaikan temperatur yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada peralatan listrik yang
digunakan [7].

D. Korona
1)  Proses Terjadinya Korona

Bila dua kawat sejajar yang penampangnya kecil
(dibandingkan dengan jarak antara kedua kawat tersebut)
diberi tegangan bolak-balik, maka korona dapat terjadi. Pada
tegangan yang cukup rendah tidak terlihat tanda apa-apa.
Korona merupakan perpendaran cahaya yang diakibatkan
karena nilai kuat medan listrik lebih besar daripada nilai kuat
medan udara disekitar konduktor.

Bila tegangan dinaikkan, maka korona terjadi secara
bertahap. Pertama kali, kawat kelihatan bercahaya,
mengeluarkan suara mendesis (hissing) dan berbau Ozon.
Warna cahaya adalah ungu (Violet) muda. Bila tegangan
dinaikkan terus, maka karakteristik di atas makin nyata
kelihatan, terutama pada bagian yang kasar, runcing atau
kotor. Cahaya bertambah besar dan terang. Bila tegangan
masih juga dinaikkan, maka terjadi busur api. Korona
mengeluarkan panas, hal ini dapat dibuktikan dari pengukuran
dengan wattmeter. Dalam keadaan udara lembab, korona
menghasilkan asam  nitrogen (nitrous acid), yang
menyebabkan kawat menjadi berkarat bila kehilangan daya
cukup besar [8].

Korona terjadi karena adanya ionisasi dalam udara, yaitu
adanya kehilangan electron dari molekul udara. Oleh karena
lepasnya electron bebas ini mengalami gaya yang
mempercepat geraknya, sehingga terjadilah tabrakan dengan
molekul lain. Akibatnya ialah timbulnya ion-ion dan elektron-
elektron baru. Proses ini berjalan terus-menerus dan jumlah
elektron dan ion bebas menjadi berlipat-ganda bila gradien
tegangan cukup besar, peristiwa ini disebut korona [8].

2)  Efek Korona Pada Saluran Transmisi

Ketika arus bolak balik (AC) mengaliri konduktor dari
sebuah saluran transmisi dengan jarak antara konduktor ke
konduktor yang lain lebih besar dibandingkan dengan
diameter konduktor itu sendiri, maka wudara disekitar
konduktor yang terdiri dari ion-ion mengalami stres dielektrik.

Ketika tegangan pada saluran transmisi tersebut masih
rendah, stres dielektrik yang dialami oleh udara disekeliling
konduktor tersebut tidak cukup untuk mengionisasi udara
disekitar konduktor. Tapi ketika tegangan pada saluran
transmisi ditingkatkan melebihi nilai ambang batas sekitar 30
kV yang dikenal sebagai titik critical disruptive voltage, maka
udara disekitar konduktor mengalami stres cukup tinggi
sehingga terjadi ionisasi terhadap ion-ion yang dikandung
didalam udara tersebut. Terjadinya ionisasi pada ion-ion
diudara disekitar konduktor akan menimbulkan cahaya redup
bersamaan dengan suara mendesis disertai dengan
pembebasan ozon, yang mudah diidentifikasi karena baunya
yang khas [9]. Agar kita dapat mengetahui nilai Tahanan DC
maka Beginilah Cara untuk mencari nilai resistansi DC dari
pemodelan Transmisi tersebut. didapatkan dengan persamaan
(1) berikut :



Jurnal Teknik Elektro dan Komputer Vol. 8 No.2 Mei-Agustus 2019, P- ISSN : 2301-8402; E-ISSN: 2685-368X 69

Rpc=p - )
Dimana :
R = Resistansi Saluran Transmisi ( Ohm)
p = Resistivitas
1 = Panjang Saluran (m)
A = Luas Permukaan suatu Konduktor (m?)
Dimana ;
A=mrl )
Dimana;
m = Konstanta (3,14)
r = Jari-Jari Suatu Konduktor (m)
Sedangkan Parameter induktif saluran Transmisi ini dapat
dicari dengan persamaan (3) ;
Xp=2mfL 3)
Dimana;
L = Induktansi Saluran Transmisi (H/m)
f = Frekuensi (Hz)
X, = Induktif Saluran Transmisi
Sedangkan Parameter kapasitif saluran transmisi didapatkan
dengan persamaan (4):
XC = L

“

o
Dimana;
C = Kapasitansi saluran transmisi (uF /mile)
D = Frekuensi (Hz)
Xc = Kapoasitif Saluran Transmisi
Sedangkan Parameter induktansi saluran Transmisi ini dapat
dicari dengan persamaan (5);

L:2.10’71n§ (5)

Dimana;

L = Induktansi Saluran Transmisi (H/m)
r = Jari-jari Konduktor (m)

D = Jarak antara konduktor ke tanah (m)

Sedangkan Parameter kapasitansi saluran transmisi
didapatkan dengan persamaan (6) :
D.ozee
=z (6)
Dg:
Dimana;

C = Kapasitansi saluran transmisi (uF /mile)

D = Jarak antara Konduktor ke Tanah (m)
r = Jari-Jari Konduktor (m)

Korona adalah Perpendaran Cahaya diseputaran Konduktor
akibat Terjadinya suatu pelepasan muatan yang bermula pada
permukaan dari suatu kawat bila nilai medan listrik pada
permukaan kawat itu melampaui nilai medan listrik Udara
disekitar. Korona pada saluran transmisi memiliki kemampuan
atenuasi (redaman) tersendiri. Atenuasi akibat korona akan
berdampak terhadap kemampuan saluran untuk mampu
meredam tegangan lebih yang merambat sepanjang saluran
transmisi. Korona juga menyebabkan Rugi-Rugi Daya Korona
yang terjadi Pada Saluran Udara tegangan diatas 100kV.

Saluran Transmisi adalah penyaluran energi listrik dari
pembangkit listrik sampai ke sistem distribusi hingga sampai
pada konsumen pengguna listrik. Tenaga listrik ditransmisikan
melalui suatu bahan konduktor yang mengalirkan listrik. Pada
sistem tenaga listrik, jarak antara pembangkit dengan beban

yang cukup jauh akan menimbulkan adanya perubahan
kualitas tegangan.

Untuk gangguan yang bersifat sementara setelah arus
gangguannya terputus misalnya karena terbukanya circuit
breaker oleh rele pengamannya, peralatan atau saluran yang
terganggu tersebut siap dioperasikan kembali. Sedangkan pada
gangguan permanen terjadi kerusakan yang bersifat permanen
sehingga baru bisa dioperasikan kembali setelah bagian yang
rusak diperbaiki atau diganti. Ketika tegangan pada saluran
transmisi tersebut masih rendah, stres dielektrik yang dialami
oleh udara.

3)  Karakteristik Munculnya Korona

Karakteristik dari suatu fenomena korona adalah timbulnya
cahaya berwarna ungu muda, suara mendesis, dan adanya bau
ozon disekitar tempat terjadinya korona tersebut [9].

4)  Faktor yang menyebabkan Terjadinya Korona

Faktor yang menyebabkan terjadinya Korona adalah
tegangan saluran, kondisi atmosfer, Ukuran dan Kondisi
permukaan konduktor [9].

a. Tegangan Saluran

Tegangan Saluran pada sistem transmisi memiliki bagian
dalam terjadinya proses Korona. Tegangan saluran yang tinggi
akan mengakibatkan naiknya nilai kuat medan listrik yang
terjadi disekitar saluran transmisi. Seperti yang dijelaskan
pada bagian sebelumnya, medan listrik yang ada disekitar
saluran transmisi mendorong terjadinya ionisasi di permukaan
konduktor. Dengan semakin naiknya nilai kuat medan listrik
pada konduktor, maka proses ionisasi akan semakin cepat
berlangsung. Proses ionisasi yang semakin cepat berlangsung
akan mempercepat peristiwa korona untuk terjadi.

b. Kondisi Atmosfer

Kekuatan tembus udara berbanding lurus dengan nilai
kerapatan udara. Apabila kekuatan tembus udara semakin
besar, makan peristiwa korona akan semakin sulit terjadi.
Sebaliknya, apabila suhu mengalami kenaikan, faktor
kerapatan udara akan semakin kecil, maka kekuatan tembus
udara juga akan semakin kecil.

c. Ukuran dan Kondisi Permukaan Konduktor

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa peristiwa
korona terjadi apabila kuat medan listrik lebih besar dari
kekuatan dielektrik udara. Salah satu yang mempengaruhi
besar kuat medan listrik ialah diameter konduktor yang
digunakan. semakin besar diameter suatu konduktor, semakin
kecil nilai kuat medan listriknya maka peristiwa korona
semakin sulit untuk terjadi. Sebaliknya, semakin kecil
diameter suatu konduktor, semakin besar nilai kuat medan
listriknya maka peristiwa korona akan semakin mudah untuk
terjadi.

5) Penyebab Korona muncul Pada Saluran Transmisi

Penyebab Korona muncul Pada Saluran Tranmisi adalah
Kondisi Fisik Saluran Transmisi, Jarak antar Konduktor,
Kondisi Atmosfir, Tingginya Tegangan Pada Saluran
Transmisi [9].
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6) Akibat Yang Ditimbulkan Karena Adanya Korona
Berikut ini merupakan akibat yang ditimbulkan akibat
terjadinya peristiwa korona pada saluran transmisi :

a. Rugi — Rugi Daya Korona

Ion dan elektron yang bergerak pada udara memiliki
percepatan karena energi kinetik yang diberikan [1]. Energi
kinetik tersebut didapatkan dari sistem dan dikatakan sebagai
energi yang hilang. Energi yang terdispasi sebagai cahaya,
panas dan suara inilah yang dikatakan sebagai rugi-rugi
Korona.

b. Rugi — Rugi Tegangan

Rugi tegangan didalam suatu penghantar (konduktor) adalah
tegangan yang hilang atau tegangan yang tidak dapat
dimanfaaatkan. Hal ini disebabkan karena adanya arus listrik
(I) ampere yang mengalir pada konduktor [1].

c. Gangguan Berisik

Gangguan berisik merupakan bunyi yang kontinue baik
yang merata, tidak teratur, serta tidak nyaman didengar oleh
manusia normal. Gangguan berisik yang diakibatkan peristiwa
korona pada saluran transmisi ini diukur dalam satuan desibel.
Gangguan berisik ini akan semakin keras terdengar pada saat
kondisi disekitar saluran transmisi sedang hujan. Butiran air
hujan yang berkumpul pada permukaan konduktor akan
meningkatkan aktivitas korona sehingga gangguan berisik
akan semakin terdengar lebih jelas [10].

d. Kerusakan Material Peralatan Listrik

Salah satu karakteristik dari korona seperti dijelaskan pada
bagian sebelumnya ialah timbulnya gas ozon disekitar
permukaan konduktor [10]. Apabila peristiwa korona
berlangsung dalam waktu yang lama, maka gas ozon (O;) akan
mengikat atom hydrogen dan akan membentuk senyawa asam
nitrat.
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Gambar 1. Single Line Transmisi Gardu Induk Tello

e. Radio Interference

Radio Interference atau Gangguan Sinyal Radio
merupakan gangguan yang disebabkan oleh induksi medan
elektromagnetik dan medan elektrostatik terhadap dan medan
elektrostatik ini dihasilkan dari hasil ionisasi yang terjadi pada
permukaan konduktor [10].

f. Television Interference

Pada umumnya Gangguan sinyal Televisi dari sistem
saluran transmisi disebabkan oleh tiga hal yaitu, karena
pelepasan korona pada permukaan konduktor, karena
pelepasan kontak yang kurang baik pada pasangan (fitting)
bagian logam yang memiliki tekanan berat disebut sebagai gap
discharge, dan pelepasan pada permukaan isolator [10].

g. Peredaman Surja Tegangan Lebih

Selain memberikan dampak yang tidak baik terhadap
lingkungan sekitar dan juga terhadap sistem. Peristiwa korona
juga memberikan dampak positif pada sistem transmisi yaitu
meredam injeksi surja sehingga mencegah terjadinya over
voltage pada ujung penerima saat terjadi sambaran petir [10].

h. Single Diagram Tragi Tello

Single Line Tragi Tello terdiri dari 7 Feeder. Feeder
merupakan suatu penyulang. diantaranya Feeder Pangkep —
Tello, Feeder TIP 47 — Bosowa, Feeder Pangkep — Tonasa III,
Feeder Pangkep — Mandai, Feeder Mandai — Daya, Feeder
Daya — Tello, Feeder Maros — Sidrap. Dapat dilihat pada
gambar (1).

TABELI
DATA SALURAN TRANSMISI DI UNIT TRAGI TELLO SULAWESI
SELATAN 2018
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TABEL I

DATA SPESIFIKASI KAWAT SALURAN UDARA

No Rute Tegangan Konduktor Pamjang  Diameter P
Transmisi (kV) (Km) (mm)
1 Pangkep-Tello 130 ACSR 453 2084 265x10%
1 TIP47-Bosowa 130 AzggR 192 2084 265x10%
3 Pangkep-Tonasa 70 AzgsuR 37 1546  265x10%
I 120
4 Pangkep-Mandai 70 Acce 307 1565  265x10%
Helsinki
160
5 Mandai-Daya 70 Acce 5 1565  265x10%
Helsinki
160
6§  Daya-Tello 70 Acce 73 1565 265x10%
Helsinki
160
7 Maros - Sidrap 130 ACSR 1263 2x288 263x10%
xd33
TABEL III
SUHU UDARA DAN TEKANAN UDARA PADA
TAHUN 2018
No Bulan SuhuUdara  Tekanan Udara  Cuaca
1 Jatwari 17°c 1011 Mbar Hujan
2 Februari 26,5°C 1010,3 Mbar Hujan
3 Maret prie 1010,6 Mbar Cerah
4 April 273% 10114 Mbar Cerah
j Mei 276°C 1011,8 Mbar Cerah
6 Juni 28.1% 1011,1 Mbar Cerah
7 Juli 26.3°C 10106 Mbar Hujan
§ Agustug 27,20 10114 Mbar Cerah
9 September 26.8°C 10108 Mbar Hujan
10 Oltober 27.1% 10111 Mbar Hujan
11 November 264% 10106 Mbar Hujan
11 Desember 26,7°C 10101 Mbar Hujan
TABEL IV
HASIL PERHITUNGAN LUAS PENAMPANG DAN JARI - JARI SUATU
KAWAT
i i li-Ju Lugs g
. i
[rmy Kot [ i
| Telo-Pusley 0 i)
L THI-Bome 19 il
i Pagy-T [l 1N RN
b Pugley- Voo 11 |iDf
b Monda-Dae 11 |06
b Dye-Teh 11 |00fs
T Mm-S 4 gillx

TABEL V

HASIL NILAI TAHANAN, INDUKTIF DAN KAPASITIF

71

No Rute Nilai Nilei Induktif ~ Nilat Kapasitif
Transmisi Tahanan () (Hlmi) (mF i)
1 Tello-Pangkep 1091 1194 x 107 0,0147
1 TIP47- 1092 11945107 00147
Bosowa )
] Pangkep - 1M 1264x 107 0,01413
Tonaga [T1 )
{ Pangkep - 1823 1261107 0,01416
Mandai )
5 Mandai-Daya 782 1261x 107 001416
6 Daya-Tello 1823 1261x107 0,01416
7 Maros - Sidrap 144 14x107 0,01367
TABEL VI
HASIL NILAT REAKTANSI DAN IMPEDANSI
No Rute Regktansi  Resktansi  Impedanst Y [mpedansi
Tosmisi  [nubtif(Xy) KepasifE(T) (@) (/i) It
)
[ Teo- 37,00 268 gggz  ASBxI0 e
Pangkep 76 Bo00 -8239°
1 TRT- gm0 684 pss3gs? 4613xl 143
Bosowa ’ ' 00 £-39°
3 Pangep- 30gx i 3 06805, 44x10 IT03
Tonasa III 407 Bogr 407"
b Pamgiep- qopgqt 24009 S MG TR
Mendsi P VT 3 4
S Madi-ogegyyt IM909 08N 4Mxi 2%
Diya A7 U 56
6 Dma-Teo o5,y 24900 L0 4dexl0 L0
’ 45T O 543
Maros - 1M 104 3236 5154330 49xI0 684,238
Sidp WP 86T
TABEL VII
HASIL NILAI KERAPATAN UDARA RELATIF PER BULAN SELAMA
TAHUN 2018
No Bulan Kerapatan Udara Relatif
1 Januari 0,991
2 Februari 0,992
3 Maret 0,987
4 Aprl 0,990
3 Mei 0,930
é Tuni 0,937
7 Juli 0,992
§ Agustus 0,990
9 September 0,991
10 Oktober 0,990
11 November 0,992
12 Desember 0,991
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E. Data Sistem Penyaluran Tenaga Listrik di Kota Makassar

Dalam Single Line Transmisi Gardu Induk Tello Sulawesi
Selatan Kota Makassar menjelaskan sistem penyaluran energi
listrik dari pembangkit listrik menuju ke transmisi, distribusi
hingga ke beban. Disuplai dari 9 unit pembangkit yang terdiri
dari 2 unit PLTG dan 4 unit PLTD. Dari Gambar (1)
mempelihatkan Single Line Tranmisi Gardu Induk Tello.
Untuk Transmisi Gardu Induk Tello mempunyai dua level
tegangan yaitu 70kV dan 150kV. Untuk level Tegangan 70kV
GI Tello terhubung dengan GI Pangkep, GI Tonasa III, GI
Daya dan GI Mandai, Sedangkan Untuk Level Tegangan
150kV GI Tello terhubung dengan GI Kima, GI Pangkep, GI
Bosowa, GI Maros Baru.
F. Data Saluran Transmisi Di Unit Tragi Tello Sulawesi

Selatan

Gardu Induk dalam sistem Kota Makassar dihubungkan
dengan Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT), Tabel I
dibawah ini memaparkan Tegangan, Panjang Saluran, Jumlah
Tower, Konduktor yang Terpakai, dan Kemampuan Antar
Arusnya. Yang digunakan pada Sistem TRAGI Tello Sulawesi
Selatan. Dapat dilihat pada tabel I.

G. Data Spesifikasi Kawat Saluran Udara

Gardu Induk dalam sistem Kota Makassar dihubungkan
dengan Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT), Tabel II
dibawah ini memaparkan Tegangan, Panjang Saluran,
Diameter Konduktor, Konduktor yang Terpakai, dan Massa
Jenis Suatu Konduktor, Yang digunakan pada Sistem TRAGI
Tello Sulawesi Selatan. Dapat dilihat pada tabel II.

TABEL VIII

HASIL PERHITUNGAN - PERHITUNGAN RUGI - RUGIDAYA
KORONA PER BULAN SELAMA TAHUN 2018

Rugt - Ruz Daya Kerona (Pe) (kW)
a@ o’ o o o d d

Nooo Bulm  Telb 47-G0 Pamglep Panghep Mamda Daya Mams-
O Bwom -G -6 -8 -0
Panghep L O
I

I hmd 30 29 30 3 3B 3514
DD T TN N T TR A
D O I N T R O Y
Eookd om0l M6 0 3 A L
ST T N 1T B R
L D N T B N B B
LA T TSN NS R N N
b A 225 36 0 A0 A1l
boobglmbe o 1 A0 3 3 30
0 Oaber 290 29 30 3K IF 31
I Novembr 288 2% 30 AWM 318
I Deembe 390 28 30 3B B 301

H. Data Rata — Rata Temperature Suhu dan Tekanan Udara
Di Kota Makassar Pada Tahun 2018.
Berdasarkan dari Data yang di dapat Pada Tahun 2018 data
Temperature Suhu dan Tekanan Udara dapat dilihat pada tabel
111

1. Hasil Perhitungan Luas Penampang dan Jari — Jari
Kawat suatu Konduktor.

Berdasarkan dari data diameter suatu konduktor maka kita
dapat mencari nilai suatu Luas Penampang dan Jari — Jari
Kawat suatu Konduktor. Data hasil perhitungan dapat kita
lihat pada tabel IV.

J.  Hasil Nilai Tahanan, Induktif dan Kapasitif Pada
Saluran Transmisi.

Berdasarkan dari data Jari — Jari suatu konduktor maka kita
dapat mencari nilai suatu tahanan, Induktif, dan Kapasitif pada
suatu Konduktor. Data hasil perhitungan dapat kita lihat pada
tabel V.

TABEL IX

PERHITUNGAN RUGI - RUGI DAYA KORONA DAN ARUS KORONA
PADA CUACA CERAH DAN CUACA HUJAN

No Rute Rugi - Rugi Korona Arus Korona
Transmizi (kW faza) (kA/km/fasa)
Cerah Huyjan  Cerah Hujan
1 Tello - 28 8 iR 354
Pangkep
1 TIP4T- 28 28 33 3.4
Bosowa
3 DPanghep- 365 361 43 4,38
Tonasa IIT
4 Panghep- 387 37 436 4,39
Mandai
3 Mandai- 367 3T 436 4,39
Daya
6 Daya-Tello 367 37 436 439
7 Maros - 245 47 i 3,07
Sidrap
TABEL X

HASIL PERHITUNGAN NILAI EFISIENSI SALURAN

No Rute Efistenst Saluran
Transmisi (%)

1 Tello - Pangkep 99,997

1 TIP47-Bosowa 99.907

3 Panghep-Tonasalll 990.993

4 Panghep-Mandai 99,996

5 Mandai - Daya 99.994

b Daya-Tello 99.996

1 Maros - Sudrap 99,997
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K. Hasil Nilai Reaktansi, dan Impedansi Pada Saluran
Transmisi.

Berdasarkan dari data tahanan, induktif dan kapasitif suatu
konduktor maka kita dapat mencari nilai suatu nilai Reaktansi,
dan Impedansi suatu Kawat suatu Konduktor. Data hasil
perhitungan dapat kita lihat pada tabel VI.

L. Hasil Nilai Kerapatan Udara Relatif per Bulan selama
Tahun 2018.

Berdasarkan dari data suhu udara dan tekanan udara maka
kita dapat mencari nilai kerapatan udara relatif per bulan
selama tahun 2018. Data hasil perhitungan dapat kita lihat
pada tabel VIL.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Rugi — Rugi Daya Korona Dan Arus Korona
Pada Kondisi Cuaca Cerah dan Kondisi Cuaca Hujan.

Jika Rugi — Rugi Daya Korona sangat besar maka akan
menyebabkan Konduktor akan berkarat, sehingga akan
muncul busur api yang akan membuat konduktor itu rusak jika
dibiarkan saja. Untuk menghitung Rugi-Rugi daya Korona
yang diakibatkan oleh munculnya korona pada kondisi cuaca
cerah dan pada kondisi cuaca hujan dengan menggunakan
persamaan 9 berdasarkan perhitungan kerapatan udara relatif
dan Tegangan Permukaan Suatu Konduktor dengan nilai
frekuensi sebesar 50 Hz,disini kita dapat mengetahui Pada
cuaca manakah nilai Rugi — Rugi Daya Korona dan nilai Arus
Korona yang bakal menghasilkan nilai yang lebih besar. Dari
data tersebut kita dapat melihat bahwa nilai Rugi — Rugi Daya
Korona dan Arus Korona pada cuaca Hujan memiliki nilai
yang lebih besar dibandingkan pada Cuaca Cerah.Data hasil
perhitungan dapat dilihat kita lihat pada tabel IX.

B. Perhitungan Rugi — Rugi Daya Korona Per Bulan Selama
Tahun 2018.

Jika Rugi — Rugi Daya Korona sangat besar maka akan
menyebabkan Konduktor akan berkarat, sehingga akan
muncul busur api yang akan membuat konduktor itu rusak jika
dibiarkan saja. Untuk menghitung Rugi-Rugi daya Korona
yang diakibatkan oleh munculnya korona pada kondisi cuaca
cerah dan pada kondisi cuaca hujan dengan menggunakan
persamaan 9 berdasarkan perhitungan kerapatan udara relatif
dan Tegangan Permukaan Suatu Konduktor dengan nilai
frekuensi sebesar 50 Hz, maka data hasil perhitungan kita
dapat lihat pada tabel VIIIL.

C. Perhitungan Nilai Efisiensi Saluran Transmisi.

Berdasarkan Tabel IX maka kita dapat mengetahui berapa
besar Efisiensi Saluran Transmisi atau berapa persen Rugi —
Rugi daya Korona yang terjadi selama tahun 2018 di tiap-tiap
Feeder yang ada pada Transmisi gardu Induk Tello Sulawesi
Selatan. Nilai suatu Efisiensi itu merupakan suatu nilai yang
menyatakan bahwa konduktor tersebut masih layak atau tidak
untuk digunakan. Jika nilai Efisiensi nya dibawah 50% maka
Konduktor yang terpasang wajib diganti secepatnya. Tetapi
nilai suatu efisiensi di 7 feeder yang ada di TRAGI Tello
masih mempunyai nilai efisiensi diatas dari 90% Data hasil
perhitungan dapat kita lihat pada tabel X.

D. Perbandingan Rugi — Rugi Daya Akibat Adanya Korona
Pada Kondisi Cuaca Hujan dan Cuaca Cerah

Nilai Kerapatan Udara Relatif itu dipengaruhi pada kondisi
suhu udara dan tekanan udara di sekitar konduktor . Jadi Nilai
Kerapatan udara relatif tersebut akan mempengaruhi nilai
Rugi — Rugi Daya Korona tersebut. Disini akan menunjukkan
bahwa nilai Kerapatan Udara relatif Pada Cuaca Hujan lebih
besar daripada cuaca cerah. Berdasarkan tabel maka dapat
dibandingkan Rugi — Rugi Daya akibat adanya Korona pada
saat keadaan hujan lebih besar dari Rugi — Rugi daya akibat
adanya Korona pada saat keadaan cerah.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Jika nilai Tegangan Permukaan suatu Konduktor lebih besar
dari nilai Tegangan Permukaan Kritis suatu konduktor maka
Efek korona akan terjadi sehingga akan mempengaruhi
besarnya Nilai Rugi — Rugi Daya Korona yang akan terjadi
Pada Saluran Transmisi tersebut. Jika diameter suatu
Konduktor semakin kecil maka Efek Korona akan semakin
cepat terjadi sehingga akan mempengaruhi suatu besarnya
Nilai Rugi — Rugi Daya Korona yang akan terjadi Pada
Saluran transmisi tersebut. Nilai Rugi — Rugi Daya Korona
yang terjadi Pada Saluran Transmisi GI Maros — GI Sidrap
merupakan Feeder yang mengalami Rugi — Rugi Daya Korona
yang paling kecil dibandingkan dengan Feeder — feeder
lainnya yang ada di TRAGI Tello Sulawesi Selatan dengan
nilai Rata — Rata Rugi — Rugi Daya perbulannya sebesar 2,476
kW/Fasa/Km.

B. Saran

Saran yang ingin disampaikan ialah Nilai hasil
perhitungan dapat diolah lebih lanjut untuk referensi
menganalisa Efek Korona pada TRAGI Pangkep dan TRAGI
Panakkukang, Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
menganalisa Efek Korona pada Jenis Tower lainnya.
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